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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN EKSPERIENSIAL UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR KIMIA PESERTA DIDIK  

DI KELAS XI.MIA2 SMAN 2 TANJUNG RAJA 

 

ABSTRAK 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar kimia 

peserta didik kelas XI.MIA2 SMAN 2 Tanjung Raja melalui penerapan model 

pembelajaran eksperiensial. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI.MIA2 

SMAN 2 Tanjung Raja yang berjumlah 29 orang. Penelitian dilakukan sebanyak 

tiga siklus dan setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil 

belajar peserta didik sebelum tindakan sebesar 61,24 dengan ketuntasan belajar 

sebesar 10,34%, rata-rata hasil belajar peserta didik pada siklus 1 (T1) sebesar 

66,90 dengan ketuntasan belajar sebesar 31,03%, rata-rata hasil belajar peserta 

didik pada siklus 2 (T2) sebesar 75,52 dengan ketuntasan belajar sebesar 51,72%, 

rata-rata hasil belajar peserta didik pada siklus 3 (T3) sebesar 81,72 dengan 

ketuntasan belajar sebesar 86,21%. Hasil belajar kimia peserta didik meningkat 

melalui penerapan model pembelajaran eksperiensial ditunjukkan dari ketuntasan 

dan rata-rata hasil belajar peserta didik dari T0 < T1 < T2 < T3. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan kepada guru untuk menerapkan 

model pembelajaran eksperiensial pada mata pelajaran kimia untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik; bagi peneliti lain dapat menerapkan model 

pembelajaran eksperiensial pada topik lainnya dalam mata pelajaran kimia. 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran Ekperiensial, Hasil Belajar Kimia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pemahaman konsep penting bagi peserta didik. Strategi belajar peserta didik 

pada mata pelajaran kimia secara hapalan tanpa pemahaman konsep bersifat 

sementara sehingga peserta didik sulit menyelesaikan persoalan dalam kehidupan 

jangka panjang (Marsita, dkk., 2010). Selain itu, pembelajaran hapalan juga dapat 

menyebabkan miskonsepsi peserta didik (Anggara & Komang, 2012). Jika 

miskonsepsi peserta didik terjadi dan terbawa ke pembelajaran selanjutnya maka 

peserta didik akan kesulitan mengaitkan konsep yang baru diterimanya dengan 

konsep yang ada (Maharani, dkk., 2013). Pemahaman konsep peserta didik 

berkembang melalui asimilasi dan akomodasi pengetahuan. Asimilasi terjadi jika 

pengetahuan baru peserta didik sesuai dengan pengetahuan yang ada, tetapi jika 

bertentangan maka terjadi akomodasi sehingga pengetahuan tersebut dapat 

diterima dalam struktur kognitifnya (Piaget dalam Kolb, 1984). 

Hasil wawancara dengan guru kimia kelas XI.MIA2 di SMAN 2 Tanjung 

Raja bahwa peserta didik mengalami kesulitan terkait perhitungan dan reaksi-

reaksi kimia. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran kimia rendah yang 

dibuktikan dengan rata-rata ulangan peserta didik kelas XI.MIA2 sebesar 61,24 

dan persentase peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar adalah 10,34%. 

Kriteria ketuntasan minimum mata pelajaran kimia di SMAN 2 Tanjung Raja 

yaitu 80. Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran adalah pendekatan 

saintifik dengan metode ceramah dan diskusi. Cara belajar peserta didik banyak 

menghapal teori dan rumus yang diberikan tanpa memahami konsep 

menyebabkan peserta didik sulit mengaitkan pengalaman belajar sebelumnya 

dengan topik yang dipelajari karena peserta didik sudah lupa. Pada proses 

pembelajaran, peserta didik tidak langsung terlibat dalam kegiatan praktikum 

sehingga tujuan pembelajaran belum dicapai dengan maksimal. Selain itu, 

rendahnya kemampuan peserta didik dalam memecahkaan masalah dan 

mengambil keputusan melalui kerjasama kelompok menyebabkan peserta didik 
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mengerjakan tugas kelompok secara individual. Penerapan model pembelajaran 

eksperiensial pada mata pelajaran kimia diharapkan dapat mengatasi masalah di 

atas.  

Piaget dalam Dahar (2011) berpendapat bahwa pembelajaran seharusnya 

melibatkan pengalaman melalui pengamatan indra dan penalaran peserta didik. 

Kolb (1984) menyatakan “experiential learning: experience as the source of 

learning and development”. Pengalaman berperan sebagai sumber pembelajaran 

dalam model pembelajaran eksperiensial. Pengetahuan tercipta pada proses 

pembelajaran melalui transformasi pengalaman. Proses transformasi pengalaman 

menjadi pengetahuan didasarkan pada proses peserta didik mengalami, 

mengamati, merefleksikan, memikirkan, dan melakukan. Baharuddin & Wahyuni 

(2010) berpendapat bahwa proses pembelajaran eksperiensial bermula dari adanya 

pengalaman yang diobservasi dan direfleksikan sehingga peserta didik memahami 

apa yang terjadi dan apa yang alaminya. Refleksi ini menjadi dasar 

konseptualisasi atau proses pemahaman prinsip-prinsip yang mendasari 

pengalaman yang dialami serta prakiraan kemungkinan penerapannya dalam 

situasi baru yang akan memberikan pengalaman baru lagi bagi peserta didik, 

demikian seterusnya proses pembelajaran berlangsung seperti sebuah siklus. 

Pembelajaran yang seperti ini diharapkan dapat menjadi solusi dari terjadinya 

pembelajaran hapalan yang menyebabkan miskonsepsi peserta didik. 

Pembelajaran eksperiensial terbukti mendorong peserta didik untuk 

mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dari pengalaman-pengalaman yang 

dialaminya. Utami, dkk. (2013) melaporkan bahwa penerapan model 

pembelajaran eksperiensial membuat peserta didik aktif dan peserta didik mampu 

mengasimilasi dan mengakomodasi pengetahuan dari pengalaman-pengalaman 

yang dialaminya. Umaedi dalam Suharto (2012) berpendapat bahwa dalam 

pembelajaran eksperiensial, peserta didik mengalami apa yang dipelajari, 

mengintegrasikan dengan situasi nyata, serta membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan.  

Penelitian model pembelajaran eksperiensial telah banyak dilakukan, 

diantaranya penelitian tindakan kelas oleh Nurhasanah (2013) yang melaporkan 
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bahwa penerapan pembelajaran eksperiensial dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik sebesar 19,4%. Peningkatan hasil belajar peserta didik terjadi karena 

pada pembelajaran eksperiensial, pengalaman peserta didik sebagai pengetahuan 

dasar  mengalami asimilasi dan akomodasi dengan pengalaman baru yang didapat. 

Penelitian lain dilakukan oleh Anggara & Komang (2012) yang melaporkan 

bahwa ada pengaruh pembelajaran eksperiensial terhadap konsep diri dan 

pemahaman konsep peserta didik. Model pembelajaran eksperiensial menekankan 

pada proses belajar, yang menggunakan pengalaman kehidupan peserta didik 

dalam belajar, sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan dan 

kondusif.  

Berdasarkan masalah dan kajian literatur di atas, maka permasalahannya 

adalah bagaimana meningkatkan hasil belajar kimia peserta didik melalui 

penerapan model pembelajaran eksperiensial di kelas XI.MIA2 SMAN 2 Tanjung 

Raja. Judul penelitian yang diajukan, “Penerapan Model Pembelajaran 

Eksperiensial untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kimia Peserta Didik di Kelas 

XI.MIA2 SMAN 2 Tanjung Raja”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan 

hasil belajar kimia peserta didik melalui penerapan model pembelajaran 

eksperiensial di kelas XI.MIA2 SMAN 2 Tanjung Raja. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Masalah penelitian dibatasi untuk memperjelas ruang lingkup penelitian, 

yaitu soal tes siklus dibatasi berdasarkan Webb’s Depth of Knowledge level 1 dan 

level 2. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar kimia peserta 

didik di kelas XI.MIA2 SMAN 2 Tanjung Raja melalui penerapan model 

pembelajaran eksperiensial. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1. Bagi guru, sebagai informasi tentang perencanaan dan pelaksanaan model 

pembelajaran eksperiensial pada mata pelajaran kimia untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

2. Bagi peserta didik, penerapan model pembelajaran eksperiensial diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar kimianya. 

3. Bagi sekolah, sebagai solusi mengatasi permasalahan pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan mutu sekolah. 

4. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman langsung 

bagaimana melaksanakan penelitian tindakan kelas untuk mempersiapkan diri 

sebagai calon guru. 

5. Bagi peneliti lain, hasil penelitian dapat dijadikan masukan untuk melakukan 

penelitian terkait model pembelajaran eksperiensial. 
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